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ABSTRACT
Teenagers pregnancy is an issue that is currently receiving the attention of the government. Because the problem of teenage pregnancy it’s not only load on teenager as an individual and their babys, but also affects the entire strata widely in the community and also weighed on welfare resources. However, the reasons are not fully understood. According to the World Health Organization ( WHO ), teenagers are those aged 10-19 years, while the United Nations called the young people (youth) for ages 15-24 years. It later merged in terms of young people that included age 10-24 years. Ninety-five percent of teen pregnancies it’s not to be hope incidents. At age 18 years, 25 % of teens have experienced pregnancy, 55 % of teenage pregnancies occur within the first 6 months since the start of sexual activity. The purpose of this study is known picture of young women knowledge about pregnancy in teenagers in the SPP N Sembawa 2014. This study used a descriptive survey method. The population in this study were all students in the SPP N Sembawa 2014, amounting to 191 people. Sampling in this study with non random sampling method with purposive sampling technique which amounts to 61 people. Data analysis is performed univariate analysis performed on each variable of the study results. From the results of research conducted in the 2014 SPP N Sembawa regarding our knowledge about the teenage pregnancy in teenagers can be concluded that knowledge is good girls. Based on the research that has been done, it is known that the student SPP N Sembawa know your pregnancy among teenagers and understanding, the causes and effects of pregnancy in teenagers. The results of this research can be used as an input in an effort to improve reproductive health education in the SPP N Sembawa.
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ABSTRAK
Kehamilan Remaja adalah isu yang saat ini mendapat perhatian pemerintah. Karena masalah kehamilan remaja tidak hanya membebani remaja sebagai individu dan bayi mereka,namun juga mempengaruhi secara luas pada seluruh strata di masyarakat dan juga membebani sumber-sumber kesejahteraan. Namun, alasan-alasannya tidak sepenuhnya dimengerti. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja  adalah mereka yang berusia 10-19 tahun, Sementara PBB menyebut anak muda  untuk usia 15-24 tahun. Ini dikemudian disatukan dalam terminologi kaum muda yang mencakup usia 10-24 tahun. Sembilan puluh lima persen kehamilan remaja adalah peristiwa yang tidak diharapkan. Pada usia 18 tahun, 25% remaja pernah mengalami kehamilan, 55% kehamilan remaja terjadi dalam 6 bulan pertama sejak aktivitas seksual dimulai. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya gambaran pengetahuan remaja putri tentang kehamilan pada remaja di SPP N Sembawa tahun 2014. Penelitian ini menggunakan metode Survey Deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswi di SPP N Sembawa tahun 2014 yang berjumlah 191 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode non random sampling dengan Teknik Purposive Sampling yang berjumlah 61 orang. Analisa data dilakukan secara univariat yaitu analisa yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Dari hasil penelitian yang dilakukan di SPP N Sembawa tahun 2014 mengenai gambaran pengetahuan remaja putri tentang kehamilan pada remaja dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja putri adalah baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswi SPP N Sembawa sudah mengetahui apa itu kehamilan pada remaja serta pengertian remaja, penyebab dan dampak dari kehamilan pada remaja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya peningkatan penyuluhan kesehatan reproduksi di SPP N Sembawa.
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PENDAHULUAN

Masyarakat internasional secara konsisten telah mengukuhkan hak-hak remaja akan informasi tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) yang benar dan pelayanan kesehatan reproduksi termasuk konseling saat International Conference on Population and Development (ICPD) tahun 1994. Masyarakat internasional juga telah mengingatkan kembali bahwa hak dan tanggung jawab orang tua adalah membimbing termasuk tidak menghalangi anak remajanya untuk mendapatkan akses terhadap pelayanan dan informasi yang mereka butuhkan tentang kesehatan reproduksi yang baik. (Kumalasari, 2013)

Mengingat rasa ingin tahu remaja yang begitu besar, pendidikan seksualitas yang diberikan sesuai kebutuhan remaja, serta tidak menyimpang dari prinsip pendidikan seksualitas itu sendiri. World Health Organization (WHO) menyebutkan dua keuntungan yang dapat diperoleh dari pendidikan seksualitas yaitu mengurangi jumlah remaja yang melakukan hubungan seks sebelum menikah kemudian bagi  remaja yang sudah melakukan hubungan seksual dapat melindungi mereka dari penularan penyakit seks dan HIV/AIDS (PKBI, 2009).

Hasil penelitian dan laporan statistik Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2006 menunjukkan siswa-siswi SMP dan SMU di Indonesia sebanyak 30% melakukan praktek seks bebas secara aktif. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional bersama Laurier Soft Care dan majalah Free Girli dibeberapa siswi SMU Jakarta dari 1.400 responden didapatkan sudah berpelukan 1%, berciuman 3%, bercumbu (petting) 1%, dan telah melakukan hubungan seks sebanyak 95%. (BKKBN, 2007)

Di Indonesia rata-rata kehamilan remaja terjadi pada usia 14 – 19 tahun. Hal ini didapatkan dari hasil survei knowledge, attitude, practice. Kehamilan remaja adalah kehamilan yang terjadi pada wanita usia antara 14 – 19 tahun baik melalui proses pra nikah atau nikah. Hamil di luar nikah yang terjadi pada remaja di Indonesia yang pemerintahannya tidak peduli dengan masyarakat belum bergerak secara signifikan dalam masalah ini, akan menimbulkan hal-hal yang lebih besar di kemudian hari. Hal masa depan pun menjadi masalah misalnya malu terhadap teman, lingkungan dan juga masa remaja yang sudah musnah. (Cuman, 2009)

Seksualitas sangat penting dalam setiap individu, pengetahuan yang memadai tentang seksualitas dapat menjadi landasan yang kuat bagi remaja dalam memasuki periode kehidupan selanjutnya. Fakta-fakta yang dikemukakan di atas mendorong diadakannya suatu penelitian yang ingin mengetahui bagaimana remaja memperoleh informasi tentang seks serta bagaimana pula persepsi dan perilaku mereka dalam menghadapi perkembangan seksualitasnya. (Kumalasari, 2013)

Rasa ingin tahu remaja yang kadang-kadang kurang disertai pertimbangan yang rasional dan kurangnya pengetahuan tentang pendidikan seks yang cukup menyebabkan remaja bereksplorasi dan memenuhi dorongan seksual dalam bentuk perilaku coba-coba dengan berhubungan seks, sehingga dapat menyebabkan kehamilan pada remaja, aborsi, gangguan mental, dan lain sebagainya (Kumalasari, 2013).

Maraknya pergaulan bebas dikalangan remaja menyebabkan timbulnya berbagai faktor pemicu munculnya rangsangan seksual yang menjurus pada kehancuran. Pesawat televisi, radio, majalah dan surat kabar yang memberikan informasi menyesatkan merupakan faktor-faktor yang dapat menjerumuskan remaja dalam berperilaku seks. Maka dari sinilah peran orang tua sangat penting dan dibutuhkan bagi remaja dalam memberikan pengetahuan seks dari rumah (Dianawati, 2006).

Berdasarkan hasil data di SPP Negeri Sembawa, jumlah semua siswi tahun 2011 sebanyak 165 orang, tahun 2012 jumlah semua siswi sebanyak 177 orang, tahun 2013 sebanyak 177 orang dan tahun 2014 jumlah semua siswi sebanyak 191 orang.

Berdasarkan data di atas dan melihat dari kenyataan bahwa semakin banyaknya hubungan seksual dilakukan oleh kalangan remaja yang mengakibatkan kehamilan pada remaja, aborsi, gangguan mental, dan lain sebagainya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Gambaran pengetahuan remaja putri tentang kehamilan pada remaja di SPP N Sembawa tahun 2014” 
METODE ENELITIAN
Penelitian ini mempergunakan study deskriptif dimana peneliti diarahkan untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu keadaan di dalam suatu komunitas atau masyarakat (Notoatmodjo, 2012).
Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah semua siswi di SPP N Sembawa tahun 2014, yang berjumlah 191 orang.

Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan diangap mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2012). Pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode non rondom sampling dengan Teknik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Sampel penelitian ini adalah semua siswi kelas II di SPP N Sembawa tahun 2014, yang berjumlah 61 orang. 
Data ini dianalisa secara univariat yang bertujuan untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi dengan persentase semua variabel penelitian yang meliputi pngetahuan.
ANALISI UNIVARIAT
1. Pengetahuan Remaja Tentang Pengertian Remaja

Pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu baik (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%) dan kurang  (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Pengertian Remaja Di SPP Negeri Sembawa
Tahun 2014

	No
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	43
	70,5

	2
	Kurang
	18
	29,5

	
	Jumlah
	61
	100


Dari tabel 1 di atas menunjukkan responden yang berpengetahuan baik sebanyak 43 orang (70,5%) dan responden yang berpengetahuan kurang, 18 orang (29,5%).
2. Pengetahuan Remaja Tentang Penyebab Kehamilan Remaja

Pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu baik (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%) dan kurang  (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Penyebab Kehamilan Remaja Di SPP Negeri Sembawa
Tahun 2014
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi 
	Persentase

	1
	Baik
	50
	82

	2
	Kurang
	11
	18

	
	Jumlah
	61
	100


Dari tabel 2 di atas menunjukkan responden yang berpengetahuan baik sebanyak 50 orang (82%) dan responden yang berpengetahuan kurang, 11 orang (18%).
3. Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Dari Kehamilan Remaja

Pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu baik (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%) dan kurang  (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%).  Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 3 di bawah ini:
 Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Dari Kehamilan Remaja Di SPP Negeri Sembawa
Tahun 2014
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi 
	Persentase

	1
	Baik
	61
	100

	2
	Kurang
	0
	0

	
	Jumlah
	61
	100


Dari tabel 3 di atas menunjukkan semua responden berpengetahuan baik (100%).
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan

Pada penelitian ini pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu baik (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 75%) dan kurang (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 75%). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan cara pengisian kuesioner secara langsung pada semua siswi kelas XI SPP Negeri Sembawa tahun 2014.

1. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Pengertian Remaja Di SPP Negeri Sembawa Tahun 2014

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang pengertian remaja lebih banyak (70,5%) dari responden yang berpengetahuan kurang (29,5%).
2. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Penyebab Kehamilan Remaja Di SPP Negeri Sembawa Tahun 2014

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang penyebab kehamilan remaja lebih banyak (82%) dari responden yang berpengetahuan kurang (18%).
3. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Dampak Dari Kehamilan Remaja Di SPP Negeri Sembawa Tahun 2014.
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa semua responden berpengetahuan baik (100%) tentang dampak dari kehamilan remaja.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kencana (2010), di SMAN 2 Karanganyar, bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap seks pra nikah sebesar 0,173, dengan taraf signifikan nilai z sebesar 1,9. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan sikap terhadap seks pra nikah yang berdampak pada kehamilan remaja.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Latifah (2011), di desa Baru pada tahun 2011, bahwa tingkat pengetahuan responden tentang kehamilan remaja pranikah sebagian besar responden kelompok kasus (40%) berpengetahuan kurang. Pada kelompok kontrol (51,1%) responden berpengetahuan baik.

Sedangkan menurut Cuman (2009), menyatakan Hal-hal yang mengakibatkan terjadinya kehamilan remaja kurangnya pengetahuan mengenai hubungan seksual. Banyak remaja masih minim pengetahuannya akan hubungan seksual. Pengetahuan yang setengah-setengah justru lebih berbahaya ketimbang tidak tahu sama sekali. Pengetahuan yang setengah-setengah tidak hanya mendorong remaja untuk mencoba-coba, tapi juga menimbulkan salah persepsi.

Hal ini berbanding terbalik dengan teori yang dikemukakan oleh Cuman di atas dengan hasil penelitian saya dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswi atau remaja putri di SPP Negeri Sembawa cukup baik tentang kehamilan remaja. Hal ini ditandai dengan mampunya siswi – siswi tersebut menjawab kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Pertanyaan tersebut meliputi pengertian remaja, penyebab kehamilan remaja, serta dampak dari kehamilan remaja dan dari hasil tersebut siswi mampu menjawab pertanyaan  yang diberikan.
Selain itu juga pengetahuan siswi SPP Negeri Sembawa cukup baik mengenai Upaya agar tidak terjadi hubungan seksual pranikah dan cara untuk menghindari kehamilan remaja. Hal ini dikarenakan pengetahuan dari responden tentang kesehatan reproduksi mudah diperoleh, seperti dari televisi, radio, internet, majalah, penyuluhan, dan lain - lain. Selain itu SPP Negeri Sembawa  memiliki fasilitas hot spot, sehingga siswi dapat dengan mudah mencari informasi melalui interrnet di sekolah. Namun, hal  ini harus diimbangi dengan perilaku siswi SPP Negeri Sembawa. Apabila pengetahuan siswi telah diimbangi dengan perilaku yang baik dan dapat menahan hasrat, maka kehamilan pada remaja dapat di hindari.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Distribusi frekuensi pengetahuan baik tentang pengertian remaja sebanyak 43 responden (70,5%), dan responden pengetahuan kurang sebanyak 18 responden (29,5%).

2. Distribusi frekuensi pengetahuan baik tentang penyebab kehamilan remaja sebanyak 50 responden (82%), dan responden pengetahuan kurang sebanyak 11 responden (18%).

3. Distribusi frekuensi pengetahuan baik tentang dampak dari kehamilan remaja sebanyak 61 responden (100%).

Saran

1.  Bagi SPP Negeri Sembawa

Bagi pihak SPP Negeri Sembawa diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya peningkatan penyuluhan kesehatan reproduksi di SPP Negeri Sembawa.

2.  Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi, informasi bagi mahasiswi Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang.

3.  Bagi Peneliti yang akan datang

Agar lebih mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan kehamilan pada remaja dan diharapkan dapat memilih variabel-variabel lain dengan metode yang berbeda yang berhubungan dengan kehamilan pada remaja.
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